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ABSTRAK 

 

SEPTI DWI KARLINA : 1505160887 : Pengaruh Earning Per Share dan 

Price To Book Value terhadap Harga Saham pada Perusahaan Asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Skripsi 2019. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Earning Per Share dan 

Price To Book Value berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan atau 

tidak terhadap Harga Saham. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah EPS dan PBV terhadap Variabel dependent Harga Saham. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Asosiatif. Sampel ditentukan berdasarkan metode Purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan 

pertimbangan tertentu, maka perusahaan Asuransi yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 7 perusahaan dari Perusahaan Asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji-t dan uji-F, koefisien determinasi. 

Pengolahan data menggunakan program software SPSS versi 22 for windows. 

Hasil penelitian ini dengan uji statistik memperlihatkan bahwa secara parsial 

Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham dan 

begitu juga dengan Price To Book Value berpengaruh positif signifikan terhadap 

Harga Saham. Berdasarkan hasil uji-F statistik variabel Earning Per Share dan 

Price To Book Value terbukti berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Harga Saham. 

 

Kata Kunci : Earning Per Share, Price To Book Value, Harga Saham. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sub sektor perusahaan Asuransi merupakan salah satu bagian dari sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak dalam bidang 

jasa. Terdapat Tujuh perusahaan Asuransi yang bergabung menjadi anggota di 

Bursa Efek Indonesia diantaranya PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk dengan 

kode AHAP, PT. Auransi Multhi Artha Guna Tbk dengan kode AMAG, PT. 

Asuransi Dayin Mitra Tbk dengan kode ASDM, PT. Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk dengan kode ABDA, PT. Lippo General Insurance Tbk dengan kode LPGI, 

PT. Asuransi Ramayana Tbk dengan kode ASRM, PT. Maskapai Reasuransi 

Indonesia Tbk dengan kode MREI.  

Asuransi merupakan lembaga perantara keuangan yang untuk sejumlah uang 

akan melakukan pembayaran jika suatu peristiwa tertentu terjadi. Lembaga ini 

berfungsi sebagai penanggung risiko. Keberadaan lembaga asuransi di suatu 

negara telah banyak membantu dunia bisnis dan masyarakat dalam meringankan 

persoalan yang dihadapi, khususnya dalam masalah ekonomi. 

Pasar modal (capital market) adalah tempat bagi berbagai pihak (khususnya 

perusahaan) untuk menjual saham (stock) dan obligasi (bond). Hasil dari 

penjualan tersebut nantinya akan digunakan sebagai tambahan dana atau untuk 

memperkuat modal perusahaan. 

 Investasi pada pasar modal adalah investasi yang bersifat jangka pendek. Hal 

tersebut dapat dilihat dari imbal hasil (return) yang diukur dengan menggunakan 

laba atas modal (capital again). Bagi para spekulator yang menyukai laba atas 
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modal, pasar modal dapat menjadi tempat yang menarik karena investor dapat 

membeli pada saat harga turun dan menjual kembali pada saat harga naik. 

Pergerakan harga di pasar saham yang sangat sulit ditebak merupakan suatu 

analisis yang wajar. Pakar pasar modal mengatakan bahwa harga suatu saham 

pada saat tertentu telah mencerminkan segala sesuatu yang diketahui tentang 

saham tersebut saat itu. Hal tersebut menjelaskan bahwa pergerakan harga saham 

menjadi sulit untuk ditebak, namun memungkinkan pergerakan harga saham 

menjadi suatu topik yang dapat dianalisis dan diperhitungkan. 

Investor yang bertujuan untuk memperoleh laba atas modal akan melakukan 

pembelian saham pada saat harga turun dan menjualnya pada saat harga naik. 

Namun, jika ada investor yang membeli saham pada harga yang sedang naik, 

maka setelah periode penjualan dan pada saat suku bunga menjadi turun dia akan 

meningkatkan kesempatannya untuk memperoleh keuntungan. 

Menurut Samsul (2015) pasar modal berfungsi sebagai sarana untuk 

mendapatkan modal jangka panjang bagi para pengusaha dan sebagai sarana 

investasi jangka panjang bagi para investor. Pasar uang berfungsi sebagai sarana 

untuk mendapatkan modal jangka pendek bagi para pengusaha dan sebagai sarana 

investasi jangka pendek bagi investor.   

Menurut Fahmi (2015, hal 80) menyatakan bahwa saham (stock) adalah tanda 

bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan. Kertas 

yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan 

hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Persediaan yang 

siap untuk dijual. Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang paling umun 
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dikenal oleh publik, yaitu saham biasa (common stock) dan saham preferen 

(preferrence stock). 

Berikut data Harga saham perusahaan sektor Asuransi dan Earning Per Share 

(EPS), Price to Book Value (PBV) pada tahun 2013-2017. 

 

Tabel 1.1 

Harga Saham 

Perusahaan Sub Sektor Asuransi yang terdaftar di BEI 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 

Rata-

Rata 

1 AHAP 168 240 220 195 195 204 

2 AMAG 198 233 380 374 380 313 

3 ASDM 660 1.150 1.145 985 1.015 991 

4 ABDA 4.250 6.250 7.975 6.900 7.250 6.525 

5 LPGI 3.275 4.800 5.250 5.400 4.870 4.719 

6 ASRM 960 1.285 2.300 2.690 2.280 1.903 

7 MREI 2.600 4.240 2.955 7.800 4.000 4.319 

 

RataRata 1.730 2.600 2.889 3.478 2.856 2.711 

Sumber : BEI data diolah 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham pada 

perusahaan asuransi ialah sebesar 2.711. Ada 4 perusahaan yang dibawah rata-rata 

yaitu PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP), pada PT. Auransi Multhi 

Artha Guna (AMAG), PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk (ASDM), PT. Asuransi 

Ramayana Tbk (ASRM). Dan terdapat 3 perusahaan yang diatas rata-rata yaitu 

PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA), PT. Lippo General Insurance Tbk 

(LPGI), PT. Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk (MREI). Sementara itu jika 

dilihat dari rata-rata harga saham pertahunnya harga saham mengalami 

peningkatan. Adapun peningkatan harga saham yang di atas rata-rata terjadi pada 

tahun 2015 s/d 2017. Dimana nilai rata-rata tahun 2015 sebesar 2.889, dan 

meningkat pada tahun 2016 sebesar 3.478 yang merupakan nilai rata-rata 
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tertinggi, dan kembali menurun pada tahun 2017 sebesar 2.856. Di samping itu 

terdapat juga penurunan harga saham di bawah rata-rata pada tahun 2013 sebesar 

1.730 dan meningkat nilai rata-rata pada tahun 2014 sebesar 2.600. 

 Dilihat dari rata-rata perkembangan harga saham dari 7 perusahaan terdapat 4 

perusahaan yang menurun dan 3 perusahaan yang meningkat maka dapat 

disimpulkan bahwa harga saham dapat dikatakan menurun. Namun, jika dilihat 

dari pertahunnya harga saham mengalami peningkatan, hanya ada dua tahun yang 

mengalami penurunan. 

 Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share) adalah rasio yang berguna 

untuk mengevaluasi return bagi para pemegang saham biasa. Investor 

menggunakan rasio ini untuk menilai profitabilitas perusahaan. Laba Per Lembar 

Saham (Earning Per Share) dihitung dengan cara membagi laba bersih yang 

tersedia bagi pemegang saham biasa dengan jumlah saham yang beredar. Jumlah 

saham yang beredar pada suatu tahun bisa naik dan bisa turun. Oleh karena itu, 

dalam menghitung laba per lembar saham, diperlukan suatu proksi yang rasional. 

 Earning Per Share merupakan salah satu ukuran profitabilitas yang sering 

kali dikutip dari laporan keuangan. Ukuran ini umumnya juga dilaporkan dalam 

laporan laba rugi pada laporan tahunan perusahaan. Jika perusahaan hanya 

menerbitkan satu jenis saham, maka earning per share dihitung dengan membagi 

laba bersih dengan jumlah saham biasa yang beredar. 

 Menurut Kasmir (2014) menyatakan bahwa Earning Per Share merupakan 

rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham.  
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 Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan 

pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi kesejahteraan pemegang 

saham meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian tinggi. 

 

Tabel 1.2 

Tabulasi Perhitungan Earning Per Share pada perusahaan Sub Sektor 

Asuransi periode 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 

        1 AHAP 43,09 44,41 9,69 9,76 (49,31) 11,53 

2 AMAG 526,56 421,23 387,38 260,53 246,30 368,40 

3 ASDM 171,05 196,54 230,59 203,39 209,78 202,27 

4 ABDA 244,00 277,45 432,61 279,45 259,05 298,51 

5 LPGI 527,56 852,49 517,72 554,39 612,50 612,93 

6 ASRM 157,17 271,82 297,84 294,33 283,95 261,02 

7 MREI 268,45 298,51 348,92 375,52 414,77 341,23 

 

Rata-Rata 276,84 337,49 317,82 282,48 282,43 299,41 

  Sumber : BEI data diolah 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Earning Per Share 

(EPS) ialah sebesar 299,41. Ada 4 perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu PT. 

Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP), PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk 

(ASDM), . Asuransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA), PT. Asuransi Ramayana Tbk 

(ASRM). Dan ada 3 perusahaan yang diatas rata-rata yaitu PT. Asuransi Multhi 

Artha Guna (AMAG), PT. Lippo General Insurance Tbk (LPGI), PT. Maskapai 

Reasuransi Indonesia Tbk (MREI). Sementara itu jika dilihat dari rata-rata 

Earning Per Share pertahunnya Earning Per Share mengalami penurunan. Pada  

tahun 2014 dan 2015 terjadi kenaikan, rata-rata tahun 2014 sebesar 337,49 dan 

kembali menurun rata-rata tahun 2015 sebesar 317,82. Dan mengalami penurunan 

rata-rata pada tahun 2013 sebesar 276,84, dan rata-rata tahun 2016 sebesar 282,48 

dan kembali menurun rata-rata 2017 sebesar 282,43. 
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 Dilihat dari rata-rata perkembangan Earning Per Share dari 7 perusahaan 

terdapat 4 perusahaan yang menurun dan 3 perusahaan yang meningkat maka 

dapat disimpulkan Earning Per Share dapat dikatakan menurun namun secara 

rata-rata laba bersih dapat dikatakan menurun dan diikuti adanya jumlah saham 

yang beredar meningkat. Namun, jika dilihat dari pertahunnya Earning Per Share 

mengalami penurunan, ada tiga tahun yang menurun dan hanya ada dua tahun 

yang meningkat.  

 Earning Per Share (EPS) menunjukkan jumlah laba yang menjadi hak setiap 

pemegang saham. Earning Per Share sering pula dijadikan acuan untuk mengukur 

seberapa sukses suatu perusahaan. Apabila EPS di perusahaan menurun maka 

menurun pula kekayaan para pemegang saham.     

 Secara umum Price To Book Value adalah sebuah indikator penting dalam 

investasi walaupun sebagian analisis menganggap sudah kurang relevan lagi 

karena berbagai alasan. Price to book value ini merupakan rasio yang sudah 

secara luas dipakai di berbagai analisis sekuritas dunia. Perhitungannya dilakukan 

dengan membagi harga saham (closing price) pada kuartal tertentu dengan nilai 

buku kuartal persahamnya. Semakin rendah nilai Price To Book Value suatu 

saham maka saham tersebut dikatakan undervalued, yang mana sangat baik untuk 

memutuskan investasi jangka panjang. Nilai rendah PBV ini harus disebabkan 

oleh turunnya harga saham, sehingga harga saham berada di bawah nilai bukunya 

atau nilai sebenarnya.  

Menurut Wardiyah (2017) menyatakan bahwa Price To Book Value 

merupakan rasio yang menunjukkan besarnya nilai perusahaan dari hal-hal yang 

telah atau sedang ditanamkan oleh pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, 
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semakin besar tambahan kekayaan (wealth) yang dinikmati oleh pemilik 

perusahaan. 

 

Tabel 1.3 

Tabulasi Perhitungan Price To Book Value (PBV) pada perusahaan Sub 

Sektor Asuransi periode 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 

Rata-

Rata 

        1 AHAP 0,84 0,97 0,99 0,85 0,82 0,89 

2 AMAG 0,67 0,75 1,26 1,06 1,03 0,95 

3 ASDM 0,64 0,98 0,89 0,69 0,66 0,77 

4 ABDA 3,23 3,18 4,05 3,48 3,27 3,44 

5 LPGI 0,45 0,54 0,62 0,68 0,68 0,60 

6 ASRM 1,12 1,19 1,80 1,86 1,37 1,47 

7 MREI 2,47 3,24 1,84 4,06 1,14 2,55 

 

RataRata 1,35 1,55 1,64 1,81 1,28 1,53 

  Sumber : BEI data diolah 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata Price To Book Value ialah sebesar 

1,53. Dapat dilihat secara rata-rata setiap perusahaan Price To Book Value 

mengalami penurunan. Ada 5 perusahaan yang dibawah rata-rata yaitu PT. 

Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP), PT. Auransi Multhi Artha Guna 

(AMAG), PT. Asuransi Dayin Mitra Tbk (ASDM), PT. Lippo General Insurance 

Tbk (LPGI), PT. Asuransi Ramayana Tbk (ASRM). Adapun 2 perusahaan yang 

diatas rata-rata yaitu PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA), PT. Maskapai 

Reasuransi Indonesia Tbk (MREI). Sementara jika dilihat dari rata-rata 

pertahunnya Price To Book Value mengalami peningkatan. Peningkatan  yang 

terjadi pada tahun 2014 sebesar 1,55, rata-rata pada tahun 2015 sebesar 1,64 dan 

rata-rata pada tahun 2016 sebesar 1,81. Namun  terjadi penurunan pada tahun 

2013 sebesar 1,35, dan kembali menurun pada tahun 2017 sebesar 1,28. 



17 
 

 Dilihat dari rata-rata perkembangan Price To Book Value dari 7 perusahaan 

terdapat 5 perusahaan yang menurun dan 2 peusahaan yang meningkat maka dapat 

disimpulkan bahwa Price To Book Value dapat dikatakan menurun secara rata-

rata harga saham dapat dikatakan menurun dan diikuti adanya nilai buku per 

lembar saham meningkat.  Namun, jika dilihat pertahunnya Price To Book Value 

hanya ada dua tahun yang menurun dan tiga tahun yang meningkat. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Secara rata-rata dapat diketahui harga saham  cenderung mengalami 

penurunan. 

2. Secara rata-rata Earning Per Share mengalami penurunan. 

3. Secara rata-rata Price To Book Value mengalami penurunan.  

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian hanya pada 

Earning Per Share (EPS), Price To Book Value (PBV). Sedangkan perusahaan 

yang menjadi objek penelitian adalah pada perusahaan sektor asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a) Apakah ada pengaruh Earning Per Share (EPS)   terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor asuransi yang terdagtar di BEI. 
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b) Apakah ada pengaruh  Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor asuransi yang terdaftar di BEI. 

c) Apakah ada pengaruh antara Earning Per Share (EPS), Price To Book Value 

(PBV) secara bersama-sama terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

asuransi yang terdaftar di BEI. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara lain : 

a) Untuk menganilisis dan mengetahui pengaruh EPS terhadap harga saham pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. 

b) Untuk menganilisis dan mengetahui pengaruh PBV terhadap harga saham 

pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI.  

c) Untuk menganilisis dan mengetahui pengaruh EPS, PBV secara bersama-

sama terhadap harga saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan penulis mengenai 

Earning Per Share (EPS), Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca dan para investor. Sebagai bahan 

pertimbangan para investor maupun calon investor dalam mengambil 

keputusan bisnis yang berkaitan dengan pengaruh Earning Per Share (EPS), 
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Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham pada perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c) Manfaat Penulis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

yang lebih luas lagi mengenai Earning Per Share (EPS), Price To Book Value 

(PBV) terhadap harga saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Harga Saham 

a. Pengertian Saham 

Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang dijadikan sebagai 

alat untuk menambah dana bagi operasional suatu emiten dan sebagai tempat 

penyaluran dana bagi para investor dengan harapan yang sama yaitu profit yang 

maksimal. Saham adalah surat berharga yang dapat dibeli atau dijual oleh 

perorangan atau lembaga di pasar tempat surat tersebut diperjual belikan. Saham 

merupakan instrumen ekuitas, yaitu tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang 

atau badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Wujud saham 

adalah, selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah 

pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan 

tersebut. 

Menurut Samsul (2015, hal 59) mengatakan bahwa: “Saham adalah 

tanda bukti kepemilikan perusahaan. Pemilik saham disebut juga 

pemegang saham (shareholder atau stockholder). Bukti bahwa 

seseorang atau suatu pihak dapat dianggap sebagai pemegang 

saham adalah sesorang tau suatu pihak sudah tercatat sebagai 

pemegang saham dalam buku yang disebut daftar pemegang saham 

(DPS).”  

 

Menurut Hadi (2017, hal 67) mengatakan bahwa: “Saham 

merupakan salah satu komoditas keuangan yang diperdagangkan 

dipasar modal yang paling populer. Investasi saham oleh investor 

diharapkan memberikan keuntungan, yang sudah barang pasti 

dalam saham juga mengandung risiko.” 
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Menurut Darsono dan Rahman (2018, hal 68) mengatakan bahwa: 

“Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan 

yang paling populer. Menerbitkan saham merupakan salah satu 

pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan 

perusahaan.” 

 

Berdasarkan definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa saham adalah 

tanda bukti kepemilikan perusahaan, salah satu instrumen keuangan yang 

diperdagangkan  dipasar modal. 

b. Tujuan dan Manfaat Saham 

Investor yang melakukan pembelian saham, akan memiliki hak kepemilikan 

dalam perusahaan yang menerbitkannya. Banyak sedikitnya jumlah saham yang 

dibeli akan menentukan peresentase kepemilikan dari investor tersebut. 

Menurut Fahmi (2015, hal 85) manfaat saham bagi pihak yang memiliki  

saham akan memperoleh keuntungan sebagai bentuk kewajiban yang harus 

diterima, sebagai berikut : 

a) Memperoleh dividen yang akan diberikan akhir tahun. 

b) Memperoleh laba atas modal, yaitu keuntungan pada saat saham 

yang dimiliki tersebut di jual kembali pada harga yang lebih 

tinggi. 

c) Memiliki hak suara bagi pemegang saham jenis saham biasa, 

seperti pada RUPS dan RUPSLB. 

d) Dalam pengambilan kredit ke perbankan, jumlah kepemilikan 

saham yang dimiliki dapat dijadikan sebagai salah satu 

pendukung jaminan atau jaminan tambahan. Tujuannya adalah 

meyakinkan pihak penilai kredit dalam melihat kemampuan 

calon debitur.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan manfaat saham bagi pihak yang 

memilikinya memperoleh keuntungan dividen, laba atas modal, hak suara bagi 

pemegang saham dan kepemilikan saham yang dimiliki dapat dijadikan sebagai 

salah satu pendukung jaminan tambahan. 
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c. Jenis-jenis Saham 

Menurut Fahmi (2015, hal 80) dalam pasar modal ada dua jenis saham yang 

paling umum dikenal oleh publik, yaitu saham biasa (common stock) dan saham 

preferen (preferrence stock). 

Kedua jenis saham ini memiliki arti dan aturannya masing-masing sebagai 

berikut : 

1) Saham Biasa 

Saham biasa (common stock) adalah surat berharga yang dijual 

oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, 

dolar, yen, dan sebagainya). Pemegang saham biasa diberi hak 

untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), serta 

berhak untuk menentukan apakah akan membeli right issue 

(penjualan saham terbatas) atau tidak. Pada akhir tahun, 

pemegang saham biasa akan memperoleh keuntungan dalam 

bentuk dividen. 

2) Saham Preferen 

Saham preferen (preffered stock) adalah suatu surat berharga 

yang dijual oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai 

nominal (rupiah, dolar, yen, dan sebagainya) yang memberi 

pemegangnya pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang akan 

diterima setiap kuartal (tiga bulanan). Jenis-jenis saham preferen 

ini antara lain saham preferen yang dapat dikonversikan ke 

saham biasa (convertible pregered stock), saham preferen 

callabe (callabe pregfered stock) saham preferen dengan tingkat 

dividen yang mengambang (floating atau adjustable-rate 

preferred stock).    

 

Sedangkan menurut Hadi (2017. Hal 68) sejalan dengan pertumbuhan 

industri keuangan, saham mengalami perkembangan dengan variance return dan 

risiko investasi. Adapun dua jenis saham dijelaskan sebagai berikut : 

1) Saham biasa (common stock), saham yang menempatkan 

pemiliknya paling akhir tehadap claim. Saham biasa (common 

stock) adalah saham yang paling dikenal dilingkungan 

masyarakat. Diantara emiten (perusahaan yang menerbitkan 
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surat berharga), saham biasa merupakan saham yang paling 

banyak digunakan untuk menarik dana dari masyarakat. Jadi 

saham biasa paling menarik, baik bagi pemodal maupun bagi 

emiten.  

2) Saham preferen (preferred stock), merupakan gabungan (hybird) 

antara obligasi dan saham biasa. Artinya, disamping memiliki 

karakteristik seperti saham biasa. Karakteristik obligasi 

misalnya, saham preferen memberikan hasil yang tetap seperti 

bunga obligasi. Biasanya saham preferen memberikan pilihan 

tertentu atas hak pembagian dividen. Anda pembeli saham 

preferen yang menghendaki penerimaan dividen yang besarnya 

tetap setiap tahun, adapula yang menghendaki didahulukan 

dalam pembagian dividen, dan lain sebagainya. 

 

Dari penjelasan teori di atas dapat disimpulkan bahwa jenis saham dapat 

menjelaskan keuntungan yang akan didapat dalam pemegang saham. 

Menurut Fahmi (2015, hsl 81) saham biasa memiliki beberapa jenis yaitu : 

1) Saham Unggulan (blue chip-stock) merupakan saham dari 

perusahaan yang dikenal secara nasional dan memiliki sejarah 

laba, pertumbuhan, dan manajemen yang berkualitas. 

2) Growth stock adalah saham-saham yang diharapkan 

memberikan pertumbuhan laba yang lebih tinggi dari rata-rata 

saham-saham lain, sehingga mempunyai PER yang tinggi (Suad 

Husnan) 

3) Saham devensive (defensive stock) adalah saham yang 

cenderung lebih stabil dalam masa resesi atau perekonomian 

yang tidak menentu berkaitan dengan dividen, pendapatan dan 

kinerja pasar. 

4) Saham siklikal (cyclical stock) adalah sekuritas yang nilainya 

cenderung naik secara cepat saat perekonomian mengalami 

peningkatan dan jatuh secara cepat saat perekonomian lesu. 

5) Saham musiman (seasonal stock) adalah saham perusahaan yang 

penjualannya bervariasi karena dampak musiman. 

6) Saham spekulatif (speculative stock) adalah saham yang 

kondisinya memiliki tingkat spekulasi yang tinggi dan 

kemungkinan tingkat imbal hasilnya rendah atau negatif. 
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Menurut Situmorang (2008, hal 51) dalam praktek pasar modal di beberapa 

negara, terdapat beberapa jenis saham preferensi antara lain seperti berikut : 

1) Cummulative. Preferred stock (CPS) 

Saham jenis ini memberikan hak kepada pemiliknya atas 

pembagian deviden yang sifatnya kumulatif dalam suatu 

prosentase atau jumlah tertentu. Dalam hal ini jika pada tahun 

tertentu dividen yang dibayarkan tidak mencukupi atau tidak 

dibayar sama sekali, maka akan diperhitungkan pada tahun-

tahun berikutnya. Pembayaran dividen kepada pemegang saham 

preferensi selalu didahulukan dari pemegang saham biasa. 

2) Non Cummulative Preferred Stock 

Pemegang saham jenis ini mendapat prioritas dalam pembagian 

dividen sampai pada suatu prosentase atau jumlah tertentu, 

tetapi tidak bersifat kumulatif. Hal ini berarti jika pada suatu 

tahun tertentu dividen yang dibayar kurang dari yang ditentukan 

atau tidak dibayar sama sekali, maka dapat diperhitungkan pada 

tahun berikutnya. 

3) Participating Preferred stock 

Pemilik saham jenis ini selain memperoleh dividen tetap seperti 

yang telah ditentukan, juga memperoleh ekstra dividen apabila 

perusahaan dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Sasaran ini dapat berupa arget penjualan atau keuntungan 

perusahaan dalam waktu tertentu. 

4) Convertible Preferred Stock (Saham Istimewa) 

Pemegang saham istimewa mempunyai hak lebih dibanding 

pemegang saham lainnya. Hak itu terutama dalam penunjukkan 

direksi perusahaan. 

 

Menurut Hadi (2017, hal 67) saham merupakan bukti penyertaan modal 

pada suatu perusahaan, maka secara yuridis saham memiliki karakteristik antara 

lain :  

1) Limited risk, artinya pemegang saham hanya bertanggung jawab 

sebatas jumlah yang disetorkan, yaitu sejumlah nilai saham yang 

dimiliki. Di sini, keuntungan dan kerugian yang terjadi pada 

suatu perusahaan akan dinikmati dan atau ditanggung sebesar 

proporsi saham yang dimiliki atau dipegangnya. 

2) Ultimate control, artinya pemegang saham (secara kolektif) 

akan menentukan arah dan tujuan perusahaan. Hal itu dilakukan 
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pada saat Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dan secara 

harian dilaksanakan oleh Dewan Komisaris yang merupakan 

wakil atau representasi dari pemegang saham. 

3) Residul claim, artinya pemegang saham merupakan pihak 

terakhir yang mendapatkan pembagian hasil perusahaan. Claim 

pemegang saham adalah keuntungan perusahaan dalam bentuk 

dividen. Pemegang saham juga memperoleh bagian atas sisa aset 

perusahaan, ketika perusahaan telah dilikuidasi setelah dikurangi 

kewajiban kepada pegawai, pajak, hutang pada pihak ketiga, 

pemegang saham preferen dan kewajiban lainnya. 

 

d. Pengertian Harga Saham 

Harga saham merupakan nilai sekarang dari arus kas yang diterima oleh 

pemilik saham dikemudian hari. Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga 

yang dibentuk dari interaksi para penjual dan pembeli saham yang 

dilatarbelakangi oleh harapan mereka terhadap profit perusahaan. Untuk itu 

investor memerlukan informasi yang berkaitan dengan pembentukan saham 

tersebut dengan mengambil keputusan untuk menjual atau membeli saham. 

Menurut Samsul (2015, hal 197) mengatakan bahwa: “Harga saham adalah 

harga yang terbentuk di pasar yang besarnya dipengaruhi oleh hukum permintaan 

dan penawaran.” 

Menurut Situmorang (2008, hal 46) mengatakan bahwa: “Harga 

pasar adalah harga pada pasar yang senyatanya (riil) dan merupakan 

harga yang paling mudah ditentukan, karena merupakan harga dari 

suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung dan jika pasar 

sudah ditutup maka harga pasar tersebut adalah harga 

penutupannya.”  

 

Investor akan membeli saham ketika nilai saham (harga saham etimasi) akan 

cenderung naik dikemudian hari. Sebaliknya investor akan menjual saham ketika 

melihat ada kecenderungan harga saham akan menurun. Harga saham didasarkan 

pada arus kas yang diharapkan pada tahun-tahun mendatang, bukan hanya di 
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tahun berjalan. Jadi, maksimalisasi harga saham meminta kita untuk melihat 

operasi secara jangka panjang. 

Dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga saham yang besarnya 

dipengaruhi pada permintaan dan penawaran, harga yang mudah ditentukan dari 

suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung. 

Metode analisis yang biasa digunakan untuk mengetahui kecenderungan harga 

tersebut adalah: 

1) Technical analysis 

2) Event study 

3) Dividend discounted model 

4) Price earning ratio 

5) Price to book value 

 

Berikut penjelasan dari metode analisis yang biasa digunakan untuk 

mengetahui kecenderungan harga sebagai berikut: 

1) Technical analysis 

Analisis teknikal adalah analisis yang mengutamakan pengamatan harga dan 

kuantitas saham yang diperdagangkan dari menit ke menit selama jam 

perdagangan berlangsung. 

2) Event study 

Harga saham akan cenderung naik atau cenderung turun juga dapat diketahui 

melalui analisis even study, yaitu dengan mempelajari atau mengamati suatu 

peristiwa. Suatu peristiwa dapat terjadi di dalam perusahaan ataupun di luar 

perusahaan yang berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan. 
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3) Dividend discounted model 

Dividend discounted model disebut juga Gordon model. Pengertian istilah 

harga saham adalah harga yang terbentuk di pasar (bursa efek). 

4) Price earning ratio 

Perusahaan yang sudah mapan, yaitu yang sudah tidak butuh pengembangan 

lebih lanjut akan membagikan seluruh laba kepada para pemegang saham. 

5) Price to book value 

       Langkah analisis : 

a. Hitung rasio aktual, yaitu harga pasar aktual dibagi book value per share 

aktual berdasarkan laporan laba rugi terakhir yang diterima. Data harga 

pasar aktual bisa dalam bentuk bulanan, kemudian dicari R tertinngi, 

terendah dan rata-rata. 

b. Putuskan tingkat R aktual mana yang akan dipakai untuk mengistimasi 

harga saham. 

c. Berdasarkan book value per share (BPS) yang ada dilaporan laba rugi 

terakhir, buatlah estimasi nilai book value per share 1 tahun berjalan. 

d. Hitung estimasi harga berdasarkan rumus PBR. 

   

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

 

 Banyak hal yang mempengaruhi harga saham yang menjadi tolak ukur bagi 

investor dalam menanamkan modal disuatu perusahaan yang dianggap para 

investor mempunyai prospek yang baik untuk memperoleh kembali investasi yang 

besar. Semakin tinggi harga saham, semakin baik pula nilai perusahaan tersebut. 

Naik dan turunnya harga saham akan terkait erat dengan naik dan turunnya nilai 
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perusahaan di mata pasar secara umum, dunia bisnis makro dan mikro secara 

khusus. 

Menurut Fahmi (2015, hal 86) berikut adalah beberapa kondisi dan situasi 

yang memengaruhi terjadinya fluktuasi harga suatu saham sebagai berikut : 

1) Kondisi mikro dan makro ekonomi 

2) Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk melakukan 

ekspansi (perluasan usaha), seperti membuka kantor cabang 

(branch office) dan kantor cabang pembantu (sub-branch office), 

baik yang akan dibuka di area domestik maupun luar negeri. 

3) Pergantian direksi secara tiba-tiba. 

4) Adanya direkdi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat 

tindak pidana dan kasusnya telah masuk ke pengadilan. 

5) Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam 

setiap waktunya.  

6) Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara 

menyeluruh dantelah menyebabkan ikut perusahaan ikut terlibat. 

7) Efek psikologi pasar yang mampu menekan kondisi teknikal 

dalam jual beli saham. 

 

Secara fundamental harga suatu jenis saham dipengaruhi oleh ekspetasi 

kinerja perusahaan dan kemungkinan risiko yang dihadapi perusahaan. Kinerja 

perusahaan tercermin dari laba operasional dan laba bersih per unit saham serta 

beberapa rasio keuangan yang dapat menggambarkan kekuatan manajemen dalam 

mengelola perusahaan. 

Menurut Samsul (2015, hal 210) adapun penjelasan dari faktor mikro ekonomi 

dan makro ekonomi adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Makro Ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan faktor yang berada di luar 

perusahaan tetapi mempunyai pengaruh terhadap kenaikan atau 

penurunan kinerja perusahaan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 
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Faktor makroekonomi secara langsung dapat mempengaruhi kinerja 

saham maupun kinerja perusahaan, antara lain: 

a) Tingkat Bunga Umum 

Kenaikan tingkat bunga pinjaman sangat berdampak negatif 

bagi setiap emiten, karena akan meningkatkan beban bunga 

kredit dan menurunkan laba bersih. Penurunan laba bersih 

berarti penurunan laba per saham dan akhirnya akan berakibat 

turunnya harga saham di pasar. 

b) Inflasi 

Tingkat inflasi dapat berpengaruh positif maupun negatif 

tergantung derajat inflasi itu sendiri. Inflasi yang berlebihan 

dapat merugikan perekonomian secara keseluruhan, dalam arti 

banyak perusahaan yang akan mengalami kebangkrutan. Hal ini 

berarti, inflasi yang tinggi akan menjatuhkan harga saham di 

pasar. Inflasi yang sangat rendah akan berakibat pertumbuhan 

ekonomi yang sangat lamban, yang pada akhirnya 

mengakibatkan harga saham bergerak secara lamban pula. 

c) Perpajakan 

Kenaikan pajak penghasilan badan usaha akan memberatkan 

perusahaan dan mengurangi laba bersih yang pada tahap 

berikutnyandapat menurunkan harga saham. 

d) Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan-kebijakan khusus yang dikeluarkan oleh pemerintah 

berpengaruh positif atau negatif pada perusahaan tertentu yang 

terkait dengan kebijakan tersebut. 

e) Kurs Valuta Asing 

Perubahan satu variabel makroekonomi memiliki dampak yang 

berbeda terhadap setiap jenis saham, artinya suatu saham dapat 

terkena dampak positif sedangkan saham lainnya terkena 

dampak negatif. 

 

2) Faktor Mikro Ekonomi 

Kemajuan dan kemunduran kinerja perusahaan tercermin dari 

rasio-rasio keuangan yang secara rutin diterbitkan oleh emiten. 

Pada umumnya perusahaan yang sudah go public telah 

diwajibkan oleh peraturan yang dikeluarkan Bapepam untuk 

menerbitkan laporan keuangan triwulanan, tengah tahunan, dan 

tahunan baik yang sudah diaudit maupun yang belum diaudit. 
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Faktor mikro ekonomi yang mempunyai pengaruh terhadap harga saham 

sesuatu perusahaan berada di dalam perusahaan itu sendiri antara lain sebagai 

berikut: 

a) Laba bersih per saham 

b) Laba usaha per saham 

c) Nilai buku per saham 

d) Rasio ekuitas terhadap utang 

e) Rasio laba bersih terhadap ekuitas 

f) Cash flow per saham 

 

2 Earning Per Share 

a. Pengertian Earning Per Share 

Laba per lembar saham (earning per share) adalah laba bagi pemegang 

saham biasa. Laba per lembar saham dihitung dengan cara membagi laba bersih 

yang tersedia bagi pemegang saham biasa dengan jumlah saham yang beredar. 

Perhitungan laba per lembar saham menjadi rumit karena adanya sekuritas silutif. 

Sekuritas dilutif adalah surat berharga yang dapat menambah jumlah saham yang 

beredar, seperti obligasi konversi, waran, saham preferen konvertibel. 

Penambahan jumlah saham yang beredar dari sekuritas dilutif tentu akan 

mempengaruhi laba per lembar saham. Jika jumlah saham yang beredar 

bertambah, jika laba diasumsikan tetap, maka laba per lembar saham menjadi 

lebih kecil. Oleh karena itu, investor di pasar modal memerlukan informasi 

mengenai laba per lembar saham jika perusahaan memiliki sekuritas dilutif. 

Menurut kasmir (2014, hal 207) mengatakan bahwa: “laba per lembar 

saham (earning per share) merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.” 
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Menurut Darmadji (2001, hal 139) mengatakan bahwa “ laba per 

lembar saham (earning per share) merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa besar keuntungan (return) yang diperoleh 

investor atau pemeganng saham per saham.” Semakin tinggi nilai 

EPS tentu saja menggembirakan pemegang saham karena semakin 

besar laba yang disediakan untuk pemegang saham. 

 

Umumnya perhitungan EPS menggunakan basis laporan keuangan akhir 

tahun (auditan), tetapi dapat pula menggunakan laporan keuangan tengah tahunan 

atau laporan keuangan kuartalan. 

Dapat disimpulkan bahwa laba per lembar saham adalah tingkat keuntungan 

bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat 

menjalankan operasi. 

b. Tujuan dan Manfaat Earning Per Share 

Tujuan perhitungan Earning Per Share (EPS) adalah untuk melihat progres 

dari operasi perusahaan, menemukan harga saham, dan menentukan besarnya 

dividen yang akan dibagikan.  

Menurut Wiyasa (2014, hal 89) adalah rasio yang menggambarkan jumlah 

laba yang dihasilkan untuk setiap lembar saham yang dimiliki oleh pemilik atau 

investor. 

Menurut Diana dan Setiawati (2017, hal 347) laba per lembar saham 

(earning per share) berguna untuk mengevaluasi return bagi para pemegang 

saham biasa. Investor menggunakan rasio ini untuk menilai profitabilitas 

perusahaan.  

Dapat disimpulkan bahwa earning per share adalah rasio yang 

menggambarkan jumlah laba yang dihasilkan setiap lembar saham bagi para 

pemegang saham. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Earning Per Sahre 

Earning Per Share merupakan tingkat keuntungan untuk tiap lembar 

sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya 

dengan melakukan perbandingan antara pendapatan bersih setelah pajak dengan 

jumlah saham yang diterbitkan. 

Menurut Harmono (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi Earning Per 

Share (EPS)  sebagai berikut: 

1. Kenaikan laba per saham dapat disebabkan karena 

a) Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar tetap. 

b) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar turun. 

c) Persentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada 

persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar. 

d) Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar lebih besar dari pada persentase penurunan laba 

bersih. 

2. Penurunan laba per lembar saham dapat disebabkan karena : 

a) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang   

beredar naik. 

b) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar naik. 

c) Persentase penurunan laba bersih lebih besar dari pada 

persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar. 

d) Persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar 

lebih besar dari pada persentase kenaikan laba bersih. 

 

Jadi suatu badan usaha nilai laba per lembar saham meningkat apabila 

persentase kenaikan laba bersihnya lebih besar dari pada persentase kenaikan 

jumlah saham biasa yang beredar. 
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d. Pengukuran Earning Per Share 

Laba per lembar saham (earning per share) adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimiliki. 

 

Adapun rumus Earning Per Share menurut  Fahmi (2015, hal 93) 

EPS = 
𝐸𝐴𝑇

𝐽𝑠𝑏
 

Keterangan: 

EPS = laba per lembar saham 

EAT = laba setelah pajak 

 Jsb   = jumlah saham yang beredar 

Menurut  Kasmir (2014, hal 207) rumus untuk mencari laba per lembar 

saham (earning per share) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

3. Price To Book Value 

a. Pengetian  Price to Book Value 

Harga pasar atas nilai buku (Price to Book Value – PBV) adalah suatu nilai 

yang digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham relatif lebih mahal 

atau lebih murah bila dibandingkan dengan harga saham lainnya. Perusahaan yang 

tingkat pengembalian atas ekuitasnya tinggi biasanya menjual sahamnya dengan 

penggandaan nilai buku yang lebih tinggi dari pada perusahaan lain yang tingkat 

pengembaliannya rendah. 

Laba Per Lembar Saham = 
Laba saham biasa

saham biasa yang beredar
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Nilai buku per lembar saham adalah sama dengan total modal sendiri seperti 

yang tertera pada neraca. Nilai buku ini didasarkan pada nilai historisnya bukan 

gambaran keadaan perekonomian yang paling akhir (nilai realisasi saham). Bagian 

modal saham meningkat meningkat bila terjadi pengeluaran saham baru dan 

akumulasi laba yang ditahan, dan sebaliknya menurun bila terjadi penciutan 

saham (dibeli kembali), pembayaran dividen dan bila terjadi rugi. 

Menurut Sihombing (2008, hal 95) mengatakan bahwa: “price to 

book value (PBV) merupakan suatu nilai yang dapat digunakan 

untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau 

lebih murah dibandingkan dengan saham lainnya.” 

 

Menurut Setianto (2016) mengatakan bahwa: “price to book value 

(PBV) adalah perbandingan nilai pasar suatu saham (stock’s market 

value) terhadap nilai bukunya sendiri (perusahaan) sehingga kita 

dapat mengukur tingkat harga saham overvalued atau 

undervalued.” 

 

Dapat disimpulkan bahwa price to book value adalah untuk 

membandingkan suatu nilai pasar suatu saham terhadap nilai buku apakah sebuah 

saham lebih mahal atau lebih murah.\ 

b. Tujuan dan Manfaat Price to Book Value 

Menurut Sihombing (2008, hal 95) price to book value merupakan suatu 

nilai yang dapat digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih 

mahal atau lebih murah dibandingkan saham lainnya. 

Menurut Hery (2015) price to book value merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil perbandingan anatar harga pasar per lembar saham dengan 

nilai buku per lembar saham. 
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Dapat disimpulkan bahwa price to book value adalah suatu nilai untuk 

membandingkan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per 

lembar saham apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih murah dibandingkan 

saham lainnya.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Price to Book Value  

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 8) mengatakan bahwa jika harga 

saham yang dimiliki perusahaan tinggi maka mencerminkan penilaian investor 

terhadap perusahaan karena perusahaan di anggap mampu memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi price to book value adalah 

menurut Harmono (2009, hal 9) sebagai berikut : 

1. Kebijakan pendanaan 

Kebijakan pendanaan adalah untuk memenuhi permintaan 

pelanggan (konsumen) dibutuhkan aktiva tetap. 

2. Kebijakan dividen 

Kebijakan dividen adalah peresentase laba yang dibayarkan 

kepada para pemmegang saham dalam bentuk dividen tunai, 

penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian 

dividen saham, dan pembelian kembali saham. 

3. Kebijakan investasi 

Keputusan investasi adalah kebijakan terpenting dari dua 

kebijakan lain dalam manajemen keuangan, yaitu kebijakan 

pendanaa  dan kebijakan dividen. Investasi modal sebagai aspek 

utama kebijakan manajemen keuangan karena investasi adalah 

bentuk alokasi modal yang realisasinya harus menghasilkan 

manfaat atau keuntungan di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

d. Pengukuran Price to Book Value 
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Menurut Sugiono ( 2008, hal 74) price to book value ratio ini 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan. 

Adapun rumus price to book value sebagai berikut : 

 

 

 Adapun rumus pencarian dalam mencari nilai buku per lembar saham adalah: 

 

 

 

 

Menurut Fahmi (2013, hal 84) rumus price to book value adalah sebagai 

berikut : 

         

 

Adapun rumus pencarian dalam mencari nilai buku per lembar saham 

menurut Fahmi (2013, hal 84) yaitu : 

            

 

Keterangan : 

Total shareholders equity     = total modal sendiri 

Preferred stock                     = saham istimewa 

Common shares outsanding = saham biasa yang beredar 

B. Kerangka Konseptual 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 pasar lembar saham

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 per lembar saham
 

 

PBV = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡  price per share

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 per share
 

 

BV = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦− preferred stock

𝐶𝑜𝑚𝑚𝑜𝑛 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑜𝑢𝑡𝑠𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
 

 

BVS=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
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Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana teori 

yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 

identifikasi sebagai masalah penting. Dalam teori analisis keuangan, rasio 

menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lain dan menjelaskan tentang baik buruknya keadaan posisi keuangan 

suatu perusahaan terutama apabila rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standar. 

a.   Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Earning per share (EPS) biasanya menjadi perhatian pemegang saham pada 

umumnya atau calon pemegang saham dan manajemen. EPS menunjukkan jumlah 

uang yang dihasilkan (return) dari setiap lembar saham. Semakin besar nilai EPS, 

semakin besar keuntungan yang diterima pemegang saham.  

Menurut Darmadji (2009, hal 139) mengatakan bahwa “ laba per lembar 

saham (earning per share) merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar 

keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemeganng saham per saham.”  

Menurut Johar Arifin (2007, hal 134) nilai EPS yang semakin tinggi 

merupakan dambaan investor karena semakin besar laba yang disediakan untuk 

pemegang saham. 

Bila Earning Per Share naik, maka harga saham perusahaan tersebut juga 

naik, hal ini karena laba yang meningkat maka otomatis nilai perusahaan naik. 

Bila Earning Per Share turun, maka harga saham perusahaan cenderung menurun, 

hal ini karena laba yang menurun dan nilai perusahaan menjadi turun. 

Penelitian tentang pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham telah 

banyak dilakukan. Hasil penelitian tentang pengaruh Earning Per Share ada 
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pengaruh terhadap harga saham yang dilakukan oleh Yanti dan Suryanawa (2013) 

EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian Utami dan 

Darmawan (2018) Earning Per Share berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap harga saham. Dan penelitian Lauw Tjun Tjun (2011) EPS mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

b.  Pengaruh Price to Book Value terhadap Harga Saham 

Price to book value menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai 

buku suatu saham perusahaan atau bisa juga digunakan untuk mengukur tingkat 

kelemahan dari suatu saham. Semakin tinggi rasio ini berarti pasar percaya akan 

prospek atau perusahaan, sehingga mengakibatkan harga saham dari perusahaan 

tersebut meningkat pula. Begitu juga sebaliknya PBV rendah akan berdampak 

pada rendahnya kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan yang berakibat 

pada turunnya permintaan saham selanjutnya berimbas pula dengan menurunnya 

harga saham dari perusahaan. 

Menurut Hery (2015) merupakan rasio yang menujukkan hasil 

perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar 

saham.  

Menurut Sihombing (2008, hal 95) mengataka bahwa: “price to book value 

(PBV) merupakan suatu nilai yang dapat digunakan untuk membandingkan 

apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih murah dibandingkan dengan saham 

lainnya.” 

Bila Price to Book Value naik maka akan menaikan harga per lembar 

saham, apabila harga per lembar saham maka akan menunjukan naiknya capital 

gain maka harga saham meningkat. 
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Peneltian tentang pengaruh Price to Book Value terhadap harga saham 

telah banyak dilakukan. Hasil penelitian tentang pengaruh Price to Book Value 

ada pengaruh terhadap Harga Saham yang dilakukan oleh Lie Sha (2015) yang 

menyimpulkan bahwa Price to Book Value berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Dan penelitian Andansari dkk (2016) Price to Book Value secara positif 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.    

c. Pengaruh Earning Per Share dan Price to Book Value terhadap Harga 

Saham   

Investor tidak hanya beriorentasi terhadap laba. Namun memperhitungkan 

tingkat resiko yang dimiliki oleh perusahaan. Apabila investor memutuskan 

menginvestasikan modal yang dimiliki di perusahaan tersebut. Pada umumnya 

manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon pemegang saham 

sangat tertarik pada Earning Per Share (EPS), karena hal ini menggambarkan 

jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa dan 

menggambarkan prospek earning perusahaan dimasa depan. 

Price to Book Value pada dasarnya sama saja dengan PER. Perbedaanya, 

hanya saja kalu PER berfokus pada laba bersih yang dihasilkan perusahaan, 

sedangkan PBV fokus pada nilai ekuitas perusahaan. PBV dengan cara 

menghitungnya adalah dengan harga saham dengan Book Value nya , dimana BV 

dihasilkan dari ekuitas dibagi rata-rata jumlah saham yang beredar. Semakin 

tinggi nilai PBV, maka semakin mahal harga sahamnya. Sebaliknya semakin 

rendah nilai PBV suatu saham maka saham tersebut dapat dikategorikan 

undervalued, yang mana sangat baik untuk memutuskan investasi jangka panjang.  
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Earning Per Share dan Price to Book Value secara bersama-sama dapat 

berpengaruh terhadap harga saham karena investor akan menggunakan informasi 

yang ada sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Dengan 

demikian campuran atau kombinasi dari rasio keuangan akan lebih mempengaruhi 

keputusan investor dan akan mempengaruhi harga saham. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, kedua variabel bebas (independent 

variabel) tersebut masing-masing memiliki pengaruh terhadap Harga Saham yang 

berperan sebagai variabel terikat (dependent variabel). 

Sehingga kerangka konseptual tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

  

 

        

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka konseptual 
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C. Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Earning Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Price to Book Value berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

3. Earning Per Share dan Price to Book Value secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Asosiatif. Dimana pendekatan Asosiatif adalah pengetahuan yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini 

penulis malukukan penelitian tentang pengaruh   Earning Per Share dan Price to Book Value 

pada perusahaan sub sektor Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Defenisi Operasional 

Berdasarkan pada masalah  dan hipotesis yang akan mau diteliti, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

a. Harga Saham 

       Variabel dependen menurut Sugiyono (2017, hal 39) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam kasus ini yang menjadi 

variabel dependen (Y)  adalah Harga Saham merupakan harga saham yang terjadi di bursa 

pada saat penutupan (closing price) yang terbentuk pada setiap akhir perdagangan saham. 

 

 

 

b. Earning Per Share (EPS)  

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per Share 

(EPS). Earning Per Share (EPS) adalah laba per lembar saham diperoleh dari laba yang 
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tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah saham biasa yang beredar. Laba 

per lembar saham (EPS) digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan.  

                                   Laba saham biasa 

 EPS =  

                      Jumlah saham biasa yang beredar 

 

c. Price to Book Value 

       Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price to book value 

(PBV) adalah perhitungan yang dilakukan dengan membagi harga saham (closing price) pada 

kuartal tertentu dengan nilai buku kuartal persahamnya. 

                      Harga Saham 

          PBV = 

                                     Nilai Buku Per Lembar Saham 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang beralamat di 

jalan Ir. H. Juanda Baru No A5-A6, Medan Telepon (061) 42906297. 

2. Waktu penelitian direncanakan dimulai bulan November 2018 sampai dengan April 

2019. Adapun jadwal penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3-1 

Waktu Kegiatan penelitian 

No Kegiatan Penelitian 
Nov-18 Des-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Pendahuluan                     

2 Pengajuan judul                     

3 Penulisan Proposal                     

4 Seminar Proposal                     

5 Riset Lanjutan                     

6 Pengolahan Data                     

7 Penulisan Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017, hal 80) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang 

mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Asuransi yang 

berjumlah 14 perusahaan tang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Penarikan sampel berdasarkan Purposing Sampling, teknik ini menggunakan pertimbangan 

tertentu untuk menentukan sampel. Populasi dijadikan sampel adalah populasi yang 

memenuhi kriteria yang dipakai dalam pengambilan sampel. 

Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan dalam pengambilan sampel yaitu sebagai berikut : 

a. Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untung rentang waktu 

2013-2017. 

b.  Perusahaan memiliki data laporan keuangan tahunan yang lengkap dan telah 

terpublikasi Bursa Efek Indonesia dan laporan keuangan yang diterbitkan disajikan 

dalam mata uang rupiah. 

c. Perusahaan menyajikan data yang lengkap mengenai variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

d. Data keuangan yang dibutuhkan dapat diperoleh dilaporan keuangan selama kurun 

waktu penelitian yaitu tahun 2013-2017. 

Dari kriteria diatas yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 dari 14 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Tabel 3.2 

Sampel Perusahaan Asuransi 
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Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

NO PERUSAHAAN KODE 

1 Asuransi Harta Aman Pratama Tbk AHAP 

2 Asuransi Multi Artha Guna Tbk AMAG 

3 Asuransi Dayin Mitra Tbk ASDM 

4 Asuransi Bina Daana Arta Tbk ABDA 

5 Lippo General Insurance TbkL LPGI 

6 Asuransi Ramayana Tbk ASRM 

7 Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk MREI 

Sumber : BEI data diolah 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Data 

  Jenis penelitian yang dilakukan adalah  penelitian Kuantitatif, karena penelitian ini 

menggunakan data berupa angka yang diambil dari laporan keuangan Perusahaan Asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diambil dari laporan laba/rugi dan 

neracanya. 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang diambil atau yang digunaka oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

data Sekunder. Karena Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada, sumber yang penulis ambil untuk penelitian ini adalah www.idx.co.id. 

F. Teknik pengumpulan Data 

http://www.idx.co.id/
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Teknik Pengumpulan data yang penulis ambil untuk penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data berupa laporan keuangan tahunan yang 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2017. 

G. Uji Persyaratan (Asumsi Klasik) 

Untuk menghasilkan  suatu model yang baik, analisis regsesi yang digunakan 

memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi 

penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlukan dilakukan perbaikan terlebih dahulu. 

Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi Uji normalitas, Uji multikolinearitas, dan Uji 

heteroskedastisitas. 

 

 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012, hal 110) untuk mengetahui tidak normal atau untuk 

mengetahui apakah di dalam model regresi variabel X1, X2 dan variabel Y kegiatan distribusi 

normal maka digunakan uji normalitas. Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan: 

1) Uji Kolmogrov Smirnov 

    Uji ini bertujuan untuk mengetahui distribusi normal atau tidaknya antara variabel 

independen dengan variabel dependen ataupun keduanya dalam penelitian ini. 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Maka ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnov ini adalah sebagai berikut : 

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5% tingkat signifikan) maka data berdistribusi 

normal. 
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b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5% tingkat signifikan) maka data berdistribusi 

tidak normal. 

2) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

     Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat 

yang sudah di tetapkan. Yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di sekitar 

garis diagonal tersebut. 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal  atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

dikatakan sudah memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresinya belum dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

   Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya bebas 

multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolinieritas 

dapat dilihat dari: nilai tolerance dan lawannya, Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas pada data yang akan diolah. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut sebagai homoskedastisitas 

dan jika satu pengamatan yang lain berubah, maka disebut sebagai heterostisitas. Model 
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regresi yang baik adalah odel yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Menurut Ghozali (2012, hal 105) cara mendeteksi ada tau tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan cara melihat grafik plot antara nilai predikasi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitasnya dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 

dan ZPRED  dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y 

prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di standardized. 

H. Teknis Analisi Data 

   Metode analisi data yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis data yang menggunakan 

perhitungan angka-angka yang nantinya akan dipergunakan untuk mengambil suatu 

keputusan di dalam memecahkan masalah dan data-data yang diperoleh akan dianalisis 

dengan menggunakan teori-teori yang telah berlaku secara umum, sedangkan alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Regresi Linier Berganda 

 Regresi  adalah suatu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat antara satu 

variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian ini menggunakan regresi 

berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat antara variabel bebas yaitu X1 (Earning 

Per Share) terhadap variabel terikat yaitu Y Harga Saham, variabel bebas yaitu X2 (Price to 

Book Value) terhadap variabel terikat yaitu Y Harga Saham. Secara umum model regresi ini 

dapat ditulis sebagai berikut : 

   Y = a +β1 X1 +β2 X2 + ε 

                       Sumber: Sugiyono (2017) 

Dimana : 
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Y = Harga Saham 

A = Y bila X1 dan X2 = 0 

β  = Angka arah koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan dan 

penurunan Y yang didasarkan variabel X, bila b bertanda positif (+) dinaikkan dan jika b 

bertanda (-) berarti Y menurun apabila variabel X diturunkan.  

X1 = Hasil perhitungan Earning Per Share (EPS)  

X2 = Hasil perhitungan Price to book value (PBV)  

ε =  Standart Error 

model regresi diatas merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier 

tidak bias yang terbaik (Best Linier Unbias Estimate/BLUE). Model analisis data yang 

digunakan untuk penelitian adalah model analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

Software SPSS versi 22 for Windows. 

2. Uji Hipotesis  

a. Uji Secara Persial (Uji Statistik t) 

 Uji statisti t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk menguji siginifikan   atau tidaknya hubungan, digunakan rumus uji statistik t. Dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

    t =    r      n – 2 

                              1-r2 

 

            Sumber: Sugiyono (2017, hal 184) 
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Tahap-tahap : 

1. Bentuk Pengujiannya  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel Y 

  Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas    (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan  

 H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung  ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 

 H0 ditolak  jika; thitung > ttabel   atau  -thitung < -ttabel 

 

 

 

 

 

 

 

  -thitung      -ttabel       0                    ttabel                thitung 

 

Gambar 3.1 

Pengujian Hipotesis 

 

b. Uji Simultan Signifikan (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat 

menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

  Penolakan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 
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memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Rumus Uji F yang digunakan adalah ssebagai 

berikut : 

 

                              R2/k 

           Fh =   

                                                          (1-  R2) / (n-k-1) 

Sugiyono (2017,192) 

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel 

Bentuk pengujian : 

H0 = Tidak ada pengaruh signifikan Earning Per Share dan Price to book value secara 

bersama-sama terhadap Harga Saham. 

Ha = Ada pengaruh signifikan antara Earning Per Share dan Price to book value secara 

bersama-sama terhadap Harga Saham. 

Kriteria Pengujian : 

a. Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau –Fhitung<  -Ftabel  

b. Terima H0 apabila Fhitung≤ Ftabel atau –Fhitung≥ -Ftabel 
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Gambar 3.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis F 

 

2) Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinisasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase 

(%) dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

                                                D = R2 x 100% 

 

 

Keterangan : 

D        = Determinasi 

R         = Nilai Korelasi Berganda 

100%  = Persentase Kontribusi 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Data 

 

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama perioe 2013-2017 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah 
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Earning Per Share dan Price to Book Value berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2017 hal 

85) popilasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 14 perusahaan, dengan perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 7 perusahaan. 

a. Harga Saham 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga Saham. 

Harga Saham adalah  nilai sekarang dari arus kas yang diterima oleh pemilik saham 

dikemudian hari. Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga yang dibentuk dari 

interaksi para penjual dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan mereka 

terhadap profit perusahaan. Berikut adalah hasil perhitungan Harga Saham pada perusahaan 

Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.1 

Harga Saham 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 

1 AHAP 168 240 220 195 195 204 

2 AMAG 198 233 380 374 380 313 

3 ASDM 660 1.150 1.145 985 1.015 991 

4 ABDA 4.250 6.250 7.975 6.900 7.250 6.525 

5 LPGI 3.275 4.800 5.250 5.400 4.870 4.719 

6 ASRM 960 1.285 2.300 2.690 2.280 1.903 

7 MREI 2.600 4.240 2.955 7.800 4.000 4.319 

 

RataRata 1.730 2.600 2.889 3.478 2.856 2.711 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan tabel diatas, perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami penurunan setiap perusahaan. Dari 7 perusahaan terdapat 4 perusahaan yang 
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menurun dan 3 perusahaan yang meningkat. Namun, jika dilihat dari setiap pertahunnya 

harga saham. Ada 3 tahun yang meningkat dan hanya ada 2 tahun yang menurun.  

b. Earning Per Share 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per 

Share. Earning Per Share dalam penelitian ini diukur dengan membagi laba bersih setelah 

pajak dengan jumlah saham yang beredar. 

Berikut ini tabel hasil perhitungan Earning Per Share, Laba Bersih Setelah Pajak, 

dan Jumlah Saham yang Beredar  pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA 

        
1 AHAP 21.547.053.524 22.202.740.050 8.140.389.343 8.197.087.610 (41.421.670.130) 3.733.120.079 

2 AMAG 152.769.616.000 139.964.241.000 193.750.252.000 130.306.422.000 123.189.910.000 147.996.088.200 

3 ASDM 32.841.044.000 37.735.269.000 44.273.233.000 39.050.842.000 40.277.850.000 38.835.647.600 

4 ABDA 151.478.596.000 172.242.006.000 268.564.704.000 173.481.650.000 160.822.141.000 185.317.819.400 

5 LPGI 79.133.870.657 127.873.024.696 77.658.202.481 83.158.110.808 91.874.383.925 91.939.518.513 

6 ASRM 33.721.738.766 58.322.310.738 63.903.945.169 63.150.682.797 60.923.475.809 56.004.430.656 

7 MREI 104.250.117.295 115.925.347.417 135.500.683.483 145.829.529.481 161.075.507.586 132.516.237.052 

 

Rata-

Rata 82.248.862.320 96.323.562.700 113.113.058.497 91.882.046.385 85.248.799.741 93.763.265.929 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel 4.3 

Jumlah Saham Yang Beredar 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2017 
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NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 

        
1 AHAP 500.000.000 500.000.000 840.000.000 840.000.000 840.000.000 704.000.000 

2 AMAG 290.127.858 332.273.311 500.155.252 500.155.252 500.155.252 424.573.385 

3 ASDM 192.000.000 192.000.000 192.000.000 192.000.000 192.000.000 192.000.000 

4 ABDA 620.806.680 620.806.680 620.806.680 620.806.680 620.806.680 620.806.680 

5 LPGI 150.000.000 150.000.000 150.000.000 150.000.000 150.000.000 150.000.000 

6 ASRM 214.559.422 214.559.422 214.559.422 214.559.422 214.559.422 214.559.422 

7 MREI 388.343.761 388.344.761 388.344.761 388.344.761 388.344.761 388.344.561 

 

RataRata 336.548.246 342.569.168 415.123.731 415.123.731 415.123.731 384.897.721 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Earning Per Share 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017 

 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 

        1 AHAP 43,09 44,41 9,69 9,76 (49,31) 11,53 

2 AMAG 526,56 421,23 387,38 260,53 246,30 368,40 

3 ASDM 171,05 196,54 230,59 203,39 209,78 202,27 

4 ABDA 244,00 277,45 432,61 279,45 259,05 298,51 

5 LPGI 527,56 852,49 517,72 554,39 612,50 612,93 

6 ASRM 157,17 271,82 297,84 294,33 283,95 261,02 

7 MREI 268,45 298,51 348,92 375,52 414,77 341,23 

 

Rata-Rata 276,84 337,49 317,82 282,48 282,43 299,41 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tabel Earning Per Share dari 7 perusahaan 

terdapat 4 perusahaan yang menurun dan 3 perusahaan yang meningkat, tabel laba bersih 

setelah pajak dari 7 perusahaan terdapat 4 perusahaan yang menurun dan 3 perusahaan yang 

meningkat, tabel jumlah saham yang beredar dari 7 perusahaan terdapat 3 perusahaan yang 
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menurun dan 4 perusahaan yang meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa Earning Per Share dapat dikatakan menurun hal ini disebabkan 

penurunan laba bersih setelah pajak dan diikuti peningkatan jumlah saham yang beredar. 

c. Price To Book Value 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price To Book 

Value. Price To Book Value dalam penelitian ini diukur dengan membagi Harga Saham 

dengan Nilai Buku Per Lembar Saham. 

Berikut ini  tabel hasil perhitungan. Price To Book Value, Harga Saham, dan Nilai 

Buku per Lembar Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2013-2017 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Harga Saham 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 Periode 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 

        1 AHAP 43,09 44,41 9,69 9,76 (49,31) 11,53 

2 AMAG 526,56 421,23 387,38 260,53 246,30 368,40 

3 ASDM 171,05 196,54 230,59 203,39 209,78 202,27 

4 ABDA 244,00 277,45 432,61 279,45 259,05 298,51 

5 LPGI 527,56 852,49 517,72 554,39 612,50 612,93 

6 ASRM 157,17 271,82 297,84 294,33 283,95 261,02 

7 MREI 268,45 298,51 348,92 375,52 414,77 341,23 

 

Rata-Rata 276,84 337,49 317,82 282,48 282,43 299,41 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Tabel 4.6 

Nilai Buku Per Lembar Saham 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 Periode 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-Rata 

        1 AHAP 200,49 246,37 221,42 229,32 238,74 227,27 

2 AMAG 297,14 311,29 301,61 352,64 370,69 326,67 

3 ASDM 1.030,01 1.171,61 1.285,97 1.417,90 1.538,50 1.288,80 

4 ABDA 1.314,92 1.964,64 1.969,05 1.984,83 2.215,42 1.889,77 
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5 LPGI 7.254,52 8.833,31 8.504,83 7.907,07 7.143,59 7.928,66 

6 ASRM 854,00 1.077,38 1.278,96 1.447,11 1.660,59 1.263,61 

7 MREI 1.050,57 1.306,90 1.605,98 1.921,85 3.494,16 1.875,89 

 

RataRata 1.714,52 2.130,22 2.166,83 2.180,10 2.380,24 2.114,38 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

Price To Book Value 

Pada Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017 

NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 

Rata-

Rata 

        1 AHAP 0,84 0,97 0,99 0,85 0,82 0,89 

2 AMAG 0,67 0,75 1,26 1,06 1,03 0,95 

3 ASDM 0,64 0,98 0,89 0,69 0,66 0,77 

4 ABDA 3,23 3,18 4,05 3,48 3,27 3,44 

5 LPGI 0,45 0,54 0,62 0,68 0,68 0,60 

6 ASRM 1,12 1,19 1,80 1,86 1,37 1,47 

7 MREI 2,47 3,24 1,84 4,06 1,14 2,55 

 

RataRata 1,35 1,55 1,64 1,81 1,28 1,53 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tabel Price To Book Value dari 7 

perusahaan terdapat 5 perusahaan yang menurun dan 2 perusahaan yang meningkat, tabel 

harga saham dari 7 perusahaan terdapat 4 perusahaan yang menurun dan 3 perusahaan yang 

meningkat, dan tabel nilai buku per lembar saham dari 7 perusahaan terdapat 6 perusahaan 

yang menurun dan 1 perusahaan yang meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
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disimpulkan bahwa Price To Book Value dapat dikatakan menurun hal ini disebabkan 

penurunan harga saham dan diikuti lebih besarnya penurunan nilai buku per lembar saham. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda. Dalam uji asumsi 

klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Uji asumsi 

klasik ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini 

pengujian untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut dipenuhi atau tidak. 

 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, variabel 

independen dan independennya memiliki distribusi nirmal atau tidak. Model yang paling baik 

hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji statistik yang dapat digunakan 

untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik 

Kolmogorov Smirov (K-S) dengan membuat hipotesis: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 
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       Sumber : Hasil Prngolahan Data 

 Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai Kolmogorov 

Smirov adalah 0,121 dan signifikan pada 0,200. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat 

dilihat melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot data. 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram 

     

  

  Sumber : Hasil Pengolahan Data  
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 Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pada distribusi normal karena 

grafik tidak miring ke kiri maupun ke kanan. Demikian pula hasil uji normalitas dengan 

menggunakan grafik p-plot pada gambar 4.2 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Grafik Normal p-plot 

   

 Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data mengikuti disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. Jika pada model regeresi terjadi multikoliniearitas, maka 

koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan nilai standart error menjadi tidak terhingga. Untuk 

melihat ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari : 

1) Nilai tolerance dan lawannya 

2) Variance Inflation Factor (VIF) 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ tolerance). Bila tolerance < 0,10 

atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas. Bila tolerance > 0,10 

atau sama dengan VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius. 

Berikut hasil uji multikolinearitas dari hasil transformasi data. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Varince Inflation Factor (VIF) 

untuk variabel Earning Per Share (X1) sebesar 1.000 dan variabel Price To Book Value (X2) 

sebesar 1.000, dari masing-masinng variabel yaitu variabel independen tidak memiliki nilai 
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yang lebih nilai dari 10.  Demikian juga nilai Tolerance pada Earning Per Share sebesar 

1.000 dan variabel Price To Book Value sebesar 1.000 dari masing-masing variabel nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap 

variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi 

berganda. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokodastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model sebuah regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 

mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi penelitian 

ini, analisis yang digunakan adalah dengan metode informasi. Metode informasi dalam 

pengujian heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode scatterplot. 

Dasar analisis : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur, maka 

telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 dan sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan gambar diatas, memperlihatkan titik-titik dihasilkan menyebar secara 

acak, tidak membentuk pola atau garis tertentu dan titik-titik tersebut tersebar diatas dan 

dibawah angka 0 dan sumbu Y. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini 

bebas dari masalah heterokedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai untuk melihat 

Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

berdasarkan masukan variabel independen Earning Per Share dan Price To Book Value. 

 

 

 

3. Analisis Data 
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Bagian ini adalah menganalisis data yang berasal dari data-data yang telah di 

deskripsikan dari data sebelumnta yang merupakan deskripsi data. Data yang dianalisis 

dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan 

pengujian hipotesis untuk pengambilan keputusan. 

a. Regresi Linear Berganda 

Dalam menganalisi data digunakan analisis regresi linear berganda. Dimana analisis 

berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berikut ini pengolahan data dengan menggunakan SPSS  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

  

 Data tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

 a Konstanta   = -1859,562 

 Earning Per Share  = 6,900 

 Price To Book Value  =1642,103 

 Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda sehingga 

diketahui persamaan berikut : 

    Y = -1859,562 +6,900 +1642,103 

 Keterangan : 
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1)  Konstanta atau nilai a sebesar -1859,562 dengan arah  pengaruh negatif menujukkan bahwa 

apabila variabel independen dianggap konstan maka Harga Saham mengalami 

penurunan sebesar 1859,562 atau sebesar 18,5 % 

2)  β1 = sebesar 6,900 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

Earning Per Share maka akan diikuti dengan kenaikan harga saham sebesar 6,900 

atau sebesar 69 % dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3)  β2 = sebesar 1642,103 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Price To Book Value maka akan diikuti dengan kenaikan harga saham 

sebesar 1642,103 atau sebesar 16% dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap konstan. 

b. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan (Uji t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain 

uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat 

pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

    t =    r      n – 2 

                              1-r2 

   

  Sumber: Sugiyono (2017, hal 184) 

 
 

Keterangan : 

t = nilai hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 
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Tahap-tahap : 

3. Bentuk Pengujiannya  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel Y 

  Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas    (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

4. Kriteria Pengambilan Keputusan  

 H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung  ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n - k 

 H0 ditolak  jika; thitung > ttabel   atau  -thitung < -ttabel 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

      Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Hasil pengujian statistik t pada tabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1)  Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial Earning Per Share 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap Harga Saham. Untuk kriteria uji t dilakukan pada 

tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n = 35 – 2 = 33 adalah 2,035 untuk itu thitung = 5,958 dan 

ttabel = 2,035 

Kriteria Pengambilan Keputusan :  



67 
 

1. H0 diterima jika : -2,035 ≤ thitung ≤ 2,035, pada α = 5% 

2. H0 ditolak jika   : 1 thitung > 2,035 atau 2. - thitung < -2,035 

Pengujian Hipotesis 

 

 

           

             0                2,035  5,958   

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan pengujian secara parsial untuk pengaruh Earning Per Share terhadap 

Harga Saham nilai thitung adalah 5,958 dan nilai ttabel adalah 2,035. Dari hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa thitung lebih besar dari ttabel  (5,958 > 2,035) dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) artinya H0 ditolak Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap Harga 

Saham. 

 

2)  Pengaruh Price To Book Value terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial Price To Book Value 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap Harga Saham. Untuk kriteria uji t dilakukan pada 

tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n = 35 – 2 = 33 adalah 2,035 untuk itu thitung = 8,352 dan 

ttabel = 2,035. 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

3. H0 diterima jika : -2,035 ≤ thitung ≤ 2,035, pada α = 5% 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

  Penolakan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 
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4. H0 ditolak jika   : 1 thitung > 2,035 atau 2. - thitung < -2,035 

Pengujian Hipotesis 

 

 

     

                    0               2,035   8,352 

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial untuk pengaruh Price To Book Value 

terhadap Harga Saham nilai thitung adalah 8,352 dan nilai ttabel adalah 2,035. Dari hasil tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa thitung dari ttabel (8,352 > 2,035) dan nilai signifikan sebesar 

0,000 (lebih kecil dari 0,05) artinya H0 ditolak Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial Price To Book Value berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. 

 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan antara Earning Per Share 

dan Price To Book Value terhadap Harga Saham. Uji F dilakukan dalam penelitian ini untuk 

menunjukkan besarnya angka probabilitas atau signifikan (sig) 

Bentuk Pengujiannya adalah : 

H0 = tidak ada pengaruh signifikan Earning Per Share dan Price To Book Value secara 

bersama-sama terhadap Harga Saham 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

  Penolakan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 
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Ha = ada pengaruh signifikan Earning Per Share dan Price To Book Value secara bersama-

sama terhadap Harga Saham 

Kriteria Pengujian 

a. Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau –Fhitung<  -Ftabel  

b. Terima H0 apabila Fhitung< Ftabel atau –Fhitung>-Ftabel 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 22, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut :  

Tabel 4.12 

Uji F 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

 Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat  α 

= 5%. Nilai Fhitung untuk n = 35adalah sebagai berikut : 

Ftabel = n – k – 1 = 35 – 2 – 1 = 32 

Fhitung = 51, 548 dan Ftabel = 3,29 

Kriteria Pengambilan Keputusan :  

c. Tolak H0 apabila 1. Fhitung> Ftabel atau 2. –Fhitung<  -Ftabel  

d. Terima H0 apabila Fhitung<  3,29  atau 2. –Fhitung>-3,29 

Pengujian Hipotesis 
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                                    0                                          3,29        51,548 

 

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 Dari uji ANOVA (Analysis Of Variancer) pada tabel diatas di dapat Fhitung sebesar 

51,548 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,29. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel (51,548 > 3,29) artinya H0 

ditolak Ha dierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share dan Price To 

Book Value secara bersama-sama ada berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk 

mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh Earning Per Share dan Price 

To Book Value terhadap Harga Saham maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 
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Tabel 4.13 

Model Summaryb 

 

      Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 

Pada tabel diatas dapat dilihat analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan nilai R 

sebesar 0,763 menunjukkan bahwa korelasi atau pengaruh Harga Saham atau variabel 

dependen dengan Earning Per Share dan Price To Book Value (variabel independen) 

mempunyai tingkat pengaruh yang kuat yaitu sebesar : 

D = R2 x 100% 

D = 0,763 x 100% 

D = 76,3 % 

B. Pembahasan  

Pembahasan ini adalah pengaruh Earning Per Sahre dan Price To Book Value 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2017. Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y untuk lebih rinci lagi maka dapat dilihat penejelasan berikut ini : 

1. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Earning Per Share 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Hasil uji hipotesis secara individual untuk pengaruh Earning Per Share terhadap 

Harga Saham diperoleh nilai thitung 5,958 dan nilai ttabel adalah 2,035 atau 5,958 > 2,035.  
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Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 2013-2017. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat dilihat bahwa nilai 

Earning Per Share mengalami peningkatan. Sebab nilai Earning Per Share berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Dengan adanya peningkatan Earning Per 

Share artinya perlu meningkatkan laba, dengan adanya peningkatan laba tersebut akan 

meningkatkan laba per lembar saham, sehingga dengan adanya peningkatan laba per lembar 

saham akan mengakibatkan peningkatan harga saham.  

Dari hasil  penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa antara Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 

penelitian ini sama dengan hasil penelitian Hartini (2017) yang menyatakan bahwa Earning 

Per Share berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Price To Book Value terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Price To Book 

Value terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 201-2017. Hasil uji hipotesis secara individual untuk pengaruh Price To 

Book Value  terhadap Harga Saham diperoleh nilai thitung 8,352 dan nilai ttabel adalah 2,035 

atau 8,352 > 2,035. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa Price To Book Value berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 2013-2017. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat dilihat bahwa nilai Price 

To Book Value mengalami peningkatan. Sebab Price To Book Value berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. Dengan adanya peningkatan Price To Book Value 

artinya perlu meningkatkan laba, dengan adanya peningkatan laba tersebut akan 

meningkatkan harga per lembar saham, sehingga dengan adanya peningkatan harga per 

lembar saham maka akan mengakibatkan peningkatan harga saham.   

Dari hasil  penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa antara Price To Book Value berpengaruh positif signifikan terhadap 

Harga Saham. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Lie Sha  (2015) yang 

menyatakan bahwa Price To Book Value berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

3. Pengaruh Earning Per Share dan Price To Book Value tehadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menegnai pengaruh Earning Per Share 

dan Price To Book Value pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2017. Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel Fhitung sebesar 

51,548 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,29. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel (51,548 > 3,29) artinya H0 

ditolak Ha dierima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share dan Price To 

Book Value secara bersama-sama ada berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat dilihat bahwa nilai 

Earning Per Share mengalami peningkatan. Sebab nilai Earning Per Share berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Dengan adanya peningkatan Earning Per 

Share artinya perlu meningkatkan laba, dengan adanya peningkatan laba tersebut akan 

meningkatkan laba per lembar saham, sehingga dengan adanya peningkatan laba per lembar 

saham akan mengakibatkan peningkatan harga saham.  



74 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat dilihat bahwa nilai Price 

To Book Value mengalami peningkatan. Sebab Price To Book Value berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. Dengan adanya peningkatan Price To Book Value 

artinya perlu meningkatkan laba, dengan adanya peningkatan laba tersebut akan 

meningkatkan harga per lembar saham, sehingga dengan adanya peningkatan harga per 

lembar saham maka akan mengakibatkan peningkatan harga saham.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa Earning 

Per Share dan Price To Book Value secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Earning Per Share dan 

Price To Book Value terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh 

positif signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bajwa Price To Book Value berpengaruh 

positif signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 203-2017. 

3. Hasil penelitian secara simultan Earning Per Share dan Price To Book Value 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Asuransi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 203-2017. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Ditinjau dari data yang diteliti  Earning Per Share mengalami peningkatan, maka 

sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan laba yang sudah ada atau juga dapat 

meningkatkan laba. Dengan mempertahankan laba harus meningkatkan pendapatan 

ataupun penjualan dan beban-beban operasionalnya diefisiensikan sehingga labanya 

meningkat. 
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2. Ditinjau dari data yang diteliti Price To Book Value mengalami peningkatan, maka 

sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan laba atau dapat meningkatkan laba, 

sehingga harga per lembar saham meningkat dan harga saham juga meningkat. 

3. Disarankan bagi perusahaan agar bisa lebih mempertahankan atau dapat juga 

meningkatkan Earning Per Share dan Price To Book Value sehingga laba yang 

diperoleh oleh perusahaan menjadi maksimal sehingga harga saham akan naik. 

4. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan EPS, PBV dan Harga Saham 

sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar menindaklanjuti kajian penelitian 

serta dapat menambah variabel penelitian dengan menggunakan sektor perusahaan yang 

berbeda.    
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